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Latar belakang: kesehatan gigi dan mulut adalah keadaan sehat dari jaringan keras dan
jaringan lunak gigi serta unsur-unsur yang berhubungan dalam rongga mulut. Kebanyakan
masalah kesehatan gigi dan mulut disebabkan oleh adanya plak. Plak merupakan deposit lunak
yang melekat pada permukaan gigi. Tingkat prevalensi plak gigi dilndonesia terbilang tinggi
hingga mencapai 70-80%. Terdapat beberapa cara yang digunakan dalam kontrol plak salah
satunya yaitu kimiawi (berkumur). Berkumur menggunakan cairan anti bakteri dapat
membunuh bakteri yang menempel pada permukaan gigi. Pemerintah Indonesia mendukung
penggunaan obat kumur tradisional sebagai alternatif, salah satunya adalah tumbuhan jahe
merah. Jahe merah mengandung kadar minyak atsiri dan oleo resin yang sangat tinggi
sehingga cocok untuk bahan farmasi. Tujuan: penelitian ini bertujuan adalah untuk
menganalisis bahan tradisional (Jahe merah) terhadap penurunan Indeks Plak. Metode: Jenis
penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu eksperimen. Dengan rancangan one group
pretest-posttest design. Hasil: Analisis Uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukan terdapat
perbedaan bermakna antara plak sebelum dengan plak sesudah berkumurair rebusan jahe
merah 0,001 (Sig. <0,05). Menunjukan rerata dari 60 respon den sebelum berkumur air
rebusan jahe merah sebesar 2.505, sedangkan setelah berkumur air rebusan jahe merah sebesar
1.525, terjadi penurunan dengan selisin sebelum dan setelah 980. Kesimpulan: terdapat
pengaruh berkumur air rebusan jahe merah terhadap penurunan indeks plak.
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Background: Dental and oral health is the healthy state of the hard and soft tissues of the
teeth and the elements associated with them in the oral cavity. Most dental and oral health
problems are caused by the presence of plaque. Plaque is a soft deposit that sticks to the tooth
surface. The prevalence rate of dental plaque in Indonesia is relatively high, reaching 70-
80%. There are several methods used in plaque control, one of which is chemical (gargling).
Gargling using an antibacterial liquid can kill bacteria attached to the surface of the teeth.
The Indonesian government supports the use of traditional mouthwashes as an alternative,
one of which is the red ginger plant. Red ginger contains very high levels of essential oils and
oleoresin making it suitable for pharmaceutical ingredients. Purpose: the aim of this study
was to analyze the traditional ingredient (red ginger) to reduce plaque index. Methods: The
type of research used in this study was experimental. With a one group pretest-posttest design.
The analysis results of the Wilcoxon Signed Rank Test showed that there was a significant
difference between plaque before and after rinsing red ginger boiled water 0.001 (Sig. <0.05).
Shows that the average of 60 respondents before rinsing red ginger boiled water was 2,505,
while after rinsing red ginger boiled water was 1,525, there was a decrease with the
difference before and after 980. Conclusion: there was an effect of gargling red ginger boiled
water on reducing plaque index.
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Pendahuluan

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar
tahun 2018 sebesar 57,6% penduduk di Indonesia
mempunyai masalah gigi dan mulut dengan proporsi
terbesar masalah gigi di Indonesia adalah gigi
rusak/berlubang/sakit 45,3%. Sedangkan masalah
kesehatan mulut yang mayoritas dialami penduduk
Indonesia adalah gusi bengkak dan /atau keluar bisul
(abses) sebesar 14% (Kemenkes, 2018). The Global
Burden of Disease Study dibawah naungan WHO
menyatakan bahwa pada tahun 2016 masalah
kesehatan gigi dan mulut khususnya karies gigi
merupakan penyakit yang dialami hampir dari
setengah populasi penduduk dunia 3,58 milyar jiwa.
Penyakit pada gusi (periodontal) menjadi urutan ke
11 penyakit yang paling banyak terjadi didunia
(Sholekhah, 2021). Provinsi Lampung mempunyai
masalah gigi dan mulut sebesar 56,2%, menunjukan
sebesar 47,2% masyarakat yang memiliki masalah
gigi rusak /berlubang /sakit dan 11,2% masyarakat
yang memiliki masalah gusi bengkak dan /atau
keluar bisul (abses) (Kemenkes, 2018).

Kebanyakan masalah kesehatan gigi dan
mulut disebabkan oleh adanya plak (Maramis &
Ratuela, 2022). Plak ini akan mengubah karbohidrat
atau gula yang berasaldari makanan menjadi asam
yang cukup kuat untuk merusak gigi. Plak inilah
yang menjadi focus utama dalam menjaga
kebersihan dan kesehatan gigi dan mulut dengan
cara menyikat gigi dan  berkumur-kumur
(Rahmadhan, 2010). Tujuan menyikat Gigi adalah
untuk membersihkan sisa makanan yang masih
tertinggal dan menempel sehingga mencegah
kerusakan gigi dan gusi (Purnama et al., 2020).
Berkumur bertujuan untuk mengurangi kadar gula
yang mungkin menempel di gigi (A’yun et al.,
2021).

Akibat dari plak yaitu dapat mengurangi
estetika, selain itu jika terjadi penumpukan plak gigi
secara berkala dapat menimbulkan karies gigi dan
peradangan gusi (Ardani et al., 2010; Murakami et
al., 2018). Pemerintah Indonesia mendukung
penggunaan obat kumur tradisional sebagai
alternatif, karena Indonesia merupakan Negara yang
kaya akan tumbuhan tradisional salah satunya adalah
tumbuhan jahe merah (Savitri, 2016).

Penelitian tentang jahe merah sebelumnya
pernah dilakukan oleh (Khayum et al., 2019), hasil
penelitian tersebut telah dibuktikan bahwa ekstrak

jahe merah efektif dalam menghambat pertumbuhan
Staphylococcusaureus. Penelitian (Hasibuan et al.,
2021) bahwa ekstrak jahe merah efektif dalam
menghambat pertumbuhan bakteri
Streptococcusmutans. Diperkuat penelitian yang
dilakukan (Syarah, 2020), terbukti bahwa minyak
atsiri jahe merah memiliki efek anti bakteri terhadap
bakteri Streptococcus sanguinis.

Metode

Jenis  penelitian yang digunakan pada
penelitian ini yaitu quasi eksperimen. Dengan
rancangan one group pretest - posttest design.
Rancangan ini tidak ada kelompok pembanding
(kontrol), tetapi paling tidak sudah dilakukan
observasi pertama (pretest) yang memungkinkan
menguji perubahan-perubahan yang terjadi setelah
adanya eksperimen (program). Sampel pada
penelitian ini yakni 60 anggota Ibu — ibu PKK Desa
Sinar Harapan Kelurahan Rajabasa Jaya. Penelitian
ini akan dilaksanakan selama 3 hari dengan
melakukan pengolesan disclosing dan pemeriksaan
plak sebelum berkumur — kumur dengan larutan jahe
merah.Subjek penelitian diminta untuk berkumur air
rebusan jahe merah sebanyak 20 ml, selama 30 detik.
Setelah selesai berkumur, gigi subjek penelitian
diolesi lagi dengan disclosing untuk diperiksa indeks
plak setelah berkumur air rebusan jahe merah.

Data yang telah diperoleh, dilakukan uji
Wilcoxon Signed Rank Test untuk membandingkan
perbedaan antara dua pengukuran sebelum dan
sesudah pada orang yang sama. Untuk menguiji
Pemanfaataan Bahan Tradisional ( Jahe merah )
terhadap penurunan Indeks Plak pada ibu — ibu PKK
Desa Sinar Harapan Kelurahan Rajabasa Jaya
Bandar Lampung.

Hasil

Tabel 1. Distribusi hasil pemeriksaan indeks plak
sebelum berkumur air rebusan jahe merah pada ibu-
ibu PKK Desa Sinar Harapan Kelurahan Rajabasa
Jaya Bandar Lampung

Kategori N %
Sangat Baik 0 0%
Baik 0 0%
Sedang 57 95%
Buruk 3 5%
Total 60 100%
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Tabel 1 menunjukkan indeks plak sebelum
berkumur air rebusan jahe merah responden yang
berada dalam kategori sangat baik tidak ada (0%)
berada dalam kategori baik sebanyak O responden
(0%), kategori sedang 57 responden (95%), dan
berada dalam kategori buruk sebanyak 3 responden.

Tabel 2. Distribusi hasil pemeriksaan indeks plak

setelah berkumur air rebusan jahe merah pada ibu-

ibu PKK Desa Sinar Harapan Kelurahan Rajabasa
Jaya Bandar Lampung

Kategori N %
Sangat Baik 0 0%
Baik 44 73,3%
Sedang 16 26,7%
Buruk 0 0%
Total 60 100%

Data pada tabel 2 menunjukan indeks plak
setelah berkumur air rebusan jahe merah. Responden
yang berada dalam kategori sangat baik tidak ada
(0%), berada dalam kategori baik sebanyak 44
respnden (73,3%), berada dalam kategori baik
sebanyak 16 responden (26,7%), dan berada dalam
kategori buruk tidak ada (0%).

Tabel 3. Uji normalitas Kolmogrov-Smirnov data
akumulasi plak gigi sebelum dan setelah berkumur
air rebusan jahe merah

Kelompok N Sig. Keterangan
Sebelum 0,025 Tidak
berkumur 60 Normal
Setelah 0,001 Tidak
berkumur Normal

Data Pada Tabel 3. apabila jumlah sampel
lebih dari 50, maka uji normalitas yang digunakan
adalah Kolmogorov-Smirnov. Setelah dilakukan uji
normalitas Kolmogorov-Smirnov karena sampel >50,
data pada penelitian ini berdistribusi tidak normal.
Maka dari itu uji analisa yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji non-parametik (Uji
Wilcoxon Signed Rank Test) (Tyastirin dan Hidayati,
2017).Uji Wilcoxon digunakan untuk mengetahui
pengaruh berkumur air rebusan jahe merah terhadap
penurunan indeks plak pada ibu — ibu PKK Desa
Sinar Harapan Kelurahan Rajabasa Jaya Bandar
Lampung.

Tabel 4. Hasil Analisis Uji Wilcoxon Signed
Rank Test Berkumur Air Rebusan Jahe Merah
Terhadap Indeks Plak

Air Rebusan Mean N Selisih Sig.
Jahe Merah

Sebelum 2,505 60 980 0,001
Setelah 1.525

Data pada tabel 4 menunjukan rerata dari 60
responden sebelum berkumur air rebusan jahe merah
sebesar 2.505, sedangkan rerata dari 60 responden
setelah berkumur air rebusan jahe merah sebesar
1.525, terjadi penurunan dengan selisih sebelum dan
sesudah 980. Hasil analisis menunjukan terdapat
perbedaan bermakna antara plak sebelum dengan
plak setelah berkumur air rebusan jahe merah 0,001
(Sig.<0,05), maka dapat disimpulkan bahwa (Ha)
diterima atau berkumur air rebusan jahe merah
berpengaruh terhadap penurunan indeks plak.

Pembahasan

Hasil penelitian sebelum berkumur air rebusan
jahe merah diperoleh data skor plak dari 60
responden yang memiliki kategori sedang sebanyak
57 responden (95%), dan 3 responden (5%) dengan
kriteria buruk. Dan hasil penelitian setrelah
berkumur air rebusan jahe merahdiperoleh data skor
plak dari 60 responden yang memiliki kategoribaik
sebanyak 44 responden (73,3%), dan 16 responden
(26,7%) dengan kategori sedang.

Plak gigi merupakan deposit lunak yang melekat
erat pada permukaan gigi, terdiri  atas
mikroorganisme yang berkembang biak dalam suatu
matrik interseluler jika seseorang melalaikan
kebersihan gigi dan mulutnya. Jika jumlahnya sedikit
plak tidak dapat terlihat, kecuali diwarnai dengan
larutan disclosing (Hiranya et al., 2011).

Plak gigi sebagian besar terdiri atas air dan
berbagai macam mikroorganisme yang berkembang
biak dalam suatu matriks interseluler yang terdiri
atas polisakharida ekstraseluler dan protein saliva
Jenis utama bakteri yang mempunyai kemampuan
untuk membentuk polisakarida ekstraseluler adalah
beberapa galur (strain)  streptokokus, vaitu
Streptococcus  mutans,  Streptococcus  bovis,
Streptococcus sanguinis dan galur streptokokus
lainnya (Chetrus & lon, 2013; Karamoy & Adam,
2019).
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Terdapat beberapa cara yang digunakan dalam
kontrol plak yaitu alamiah, mekanik dan kimiawi.
Kontrol plak secara kimiawi adalah dengan cara
berkumur (Penda & Kaligis, 2015). Berkumur
menggunakan cairan antibakteri dapat membunuh
bakteri yang menempel pada permukaan gigi, dan
kandungan minyak atsiri jahe merah memiliki efek
antibakteri sehingga cocok untuk dimanfaatkan
sebagai obat kumur herbal. Gerakan berkumur dapat
menggerakan otot pipi sehingga bahan kumur yang
digunakan secara mekanis dapat melepaskan
partikel-partikel debris yang banyak mengandung
bakteri. Cara berkumur merata ke seluruh rongga
mulut, dengan mengumurkan ke kanan, ke kiri, ke
atas dan ke bawah pada daerah vestibulum oris
(ruang di antara gusi/gigi dengan bibir/pipi) dengan
kuat dan ditekankan terutama pada daerah gusi.
Berkumur dilakukan selama 30 detik, kemudian
dibuang (Egi et al., 2018; Nasri & Imran, 2017).

Jahe merah merupakan salah satu jenis jahe yang
paling unggul dibanding dengan jenis jahe yang lain
(Setyaningrum & Saparinto, 2013). Di dalam jahe
merah mengandung kadar minyak atsiri dan
oleoresin yang sangat tinggi sehingga cocok untuk
bahan farmasi. Dengan kandungan minyak atsiri
sebesar 2,58% - 3,50% dan kandungan oleoresin
sebesar 5,8% - 6,3%. Jahe merah biasa digunakan
sebagai bahan farmasi karena kandungan minyak
atsiri dan oleoresin yangtinggi menyebabkan jahe
merah terasa pedas dan berbau harum.Aroma harum
disebabkan oleh minyak atsiri yang di dalamnya
terkandung zingiberen dan zingiberol, sedang rasa
pedas dan pahit berasal dari zingerol yang terdapat
dalam oleoresin. Besarnya kandungan minyak asiri
tergantung juga pada umur tanaman dan masa
pemanenan.Semakin tua umur tanaman kandungan
minyak asirinya semakin tinggi. Sedangkan
pemanenan pada saat belum waktunya (pada saat
berbunga) kandungan asirinya akan berkurang.
Kandungan minyak oleoresin setiap jenis jahe juga
berbeda.Semakin tua umur rimpang semakin pedas,
karena kandungan oleoresinnya semakin tinggi
(Putri, 2020). Jahe merah memiliki efek antibakteri,
hal ini telah dibuktikan dalam penelitian (Khayum et
al., 2019; Syarah, 2020), pada penelitian ini jahe
merah digunakan sebagai obat kumur herbal sebagai
kontrol plak kimiawi (berkumur) vyang bila
digunakan dalam jangka waktu panjang tidak
menimbulkan efek samping

Setelah dilakukannya penelitian berkumur air
rebusan jahe merah terhadap plak didapatkan hasil
mean sebelum berkumur sebesar 2.505 dan mean
setelah berkumur sebesar 1.525, terjadi selisih atau
penurunan sebelum dan setelah berkumur sebesar
980. Hasil analisis Uji Wilcoxon menunjukkan
terdapat perbedaan bermakna antara plak sebelum
dengan plak sesudah berkumur air rebusan jahe
merah 0,001 (Sig. <0,05), maka dapat disimpulkan
berkumur air rebusan jahe merah berpengaruh
terhadap penurunan indeks plak.

Kesimpulan dan Saran

Sesuai hasil tersebut bisa disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh berkumur air rebusan jahe
merah terhadap penurunan indeks plak pada ibu —
ibu PKK Desa Sinar Harapan Kelurahan Rajabasa
Jaya Bandar Lampung. Diharapkan ibu — ibu PKK
Desa Sinar Harapan Kelurahan Rajabasa Jaya
Bandar Lampung untuk menjaga kesehatan gigi dan
mulut, salah satunya dengan berkumur air rebusan
jahe merah sebagai alternatif untuk mencegah
pembentukan plak.
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